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MOTTO 

 

Terkadang kita sering meragukan sesuatu hingga kita lupa bahwa Allah adalah 

maha memberi petunjuk 

“Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baiknya 

pelindung.” 

Q.S Ali Imran:173 
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RINGKASAN 

 

Nadia Fitria Rachma, 22101091063, Program Studi Administrasi Publik 

Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Islam Malang, 2025, Strategi Balai Latihan 

Kerja (Blk) Dalam Upaya Penempatan Lulusan Pelatihan Melalui Collaborative 

Governance Dosen Pembimbing 1 :  Hayat, S.AP., M.Si Dosen Pembimbing 2: Dr. 

Sunariyanto, S.Sos, M.M 

 
Penelitian ini membahas strategi Balai Latihan Kerja (BLK) Tulungagung dalam 

meningkatkan penempatan lulusan pelatihan melalui pendekatan collaborative 

governance. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BLK Tulungagung menerapkan beberapa 

strategi, yaitu penyusunan kurikulum berbasis kebutuhan industri, pemberian 

sertifikasi kompetensi, program magang, dan penyelenggaraan Job Market Fair. 

Upaya ini terbukti meningkatkan peluang kerja lulusan, baik sebagai tenaga kerja 

maupun wirausahawan. 

 

Namun, pelaksanaan strategi masih menghadapi kendala seperti keterbatasan 

sarana, kurangnya keterlibatan dunia industri, dan lemahnya regulasi kolaboratif. 

Berdasarkan analisis SWOT, BLK memiliki kekuatan pada dukungan pemerintah 

dan relevansi pelatihan, tetapi perlu memperkuat kemitraan dan modernisasi 

fasilitas. 

 

Kesimpulannya, penerapan collaborative governance efektif dalam meningkatkan 

penempatan lulusan, asalkan didukung oleh sinergi berkelanjutan antara 

pemerintah, BLK, dan dunia industri. 

 

Kata Kunci: Balai Latihan Kerja, Collaborative Governance, Strategi, Penempatan 

Lulusan, Dunia Industri 
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SUMMARY 

 

Nadia Fitria Rachma, 22101091063, Public Administration Study Program, 

Faculty of Administrative Sciences, Islamic University of Malang, 2025, Strategi 

Balai Latihan Kerja (Blk) Dalam Upaya Penempatan Lulusan Pelatihan Melalui 

Collaborative Governance Dosen Pembimbing 1 :  Hayat, S.AP., M.Si Dosen 

Pembimbing 2: Dr. Sunariyanto, S.Sos, M.M 

 

This research discusses the strategy of the Tulungagung Job Training Center (BLK) 

in improving the placement of training graduates through the collaborative 

governance approach. The study employs a qualitative descriptive method using 

interviews, observations, and documentation techniques. 

The findings indicate that BLK Tulungagung implements several strategies, 

including developing industry-based curricula, providing competency 

certifications, offering apprenticeship programs, and organizing Job Market Fairs. 

These efforts have increased employment opportunities for graduates, both as 

employees and entrepreneurs. 

However, the implementation still faces challenges such as limited training 

facilities, low industry involvement, and weak collaborative regulations. Based on 

the SWOT analysis, BLK’s strengths lie in government support and relevant training 

programs, but it needs to strengthen partnerships and modernize its facilities. 

In conclusion, the application of collaborative governance is effective in enhancing 

graduate placement, provided that continuous synergy among the government, 

BLK, and the industrial sector is maintained. 

Keywords: Job Training Center, Collaborative Governance, Strategy, Graduate 

Placement, Industry 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia dianggap negara berkembang terus menghadapi berbagai 

persoalan di bidang ketenagakerjaan. Hal ini karena perekonomian belum 

mampu manampung pertumbuhan tenaga kerja yang sangat besar dan terus 

bertambah setiap tahunnya. Selain itu, tingginya jumlah sumber daya manusia 

yang belum terserap ke dalam dunia kerja menyebabkan kesenjangan dan 

tantangan ekonomi semakin melebar. Sumber daya manusia yang memiliki 

potensi dalam hal keterampilan, pengetahuan, kreativitas, keahlian, dan 

kecakapan merupakan faktor penting dalam mendukung kemajuan suatu 

negara. Maka dari itu, perlu dilakukan upaya peningkatan sumber daya manusia 

sesuai dengan kebutuhan pasar tenaga kerja. Salah satu tujuan pelatihan yang 

paling penting adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

tenaga kerja atau karyawan. Tenaga kerja yang terlatih dapat menghasilkan 

sumber daya manusia yang unggul bagi Indonesia (Mulyadi, 2016). 

Tantangan lapangan kerja di Indonesia saat ini masih menjadi 

permasalahan yang kompleks dan membutuhkan perhatian serius. Berdasarkan 

data bulan Februari 2023 Badan Pusat Statistik (BPS), Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) di Indonesia tercatat sebesar 5,32% atau sekitar 7,93 juta jiwa 

dari keseluruhan angkatan kerja. Meskipun angka ini mengalami penurunan 

dibandingkan periode sebelumnya, kondisi ini masih mencerminkan 
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kesenjangan yang signifikan dalam pasar tenaga kerja Indonesia. (Badan Pusat 

Statistik,2023) 

Salah satu tantangan utama adalah ketidakcocokan antara kompetensi 

yang dimiliki pencari kerja dengan tuntutan industri  (skill mismatch). Menurut 

laporan World Bank (2022) "Indonesia's Jobs Report: Towards Better Jobs for 

All", sekitar 52% perusahaan-perusahaan di Indonesia menyatakan mengalami 

hambatan dalam memperoleh tenaga kerja yang memiliki keterampilan sesuai 

dengan kebutuhan mereka. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan yang 

cukup signifikan antara sistem pendidikan dan pelatihan dengan tuntutan pasar 

kerja. (World Bank, 2022) 

Beberapa tantangan utama dalam penyerapan tenaga kerja meliputi 

ketidaksesuaian antara kualifikasi yang dibutuhkan industri dengan kompetensi 

pencari kerja; distribusi lapangan kerja yang tidak merata antar wilayah; 

persaingan dengan tenaga kerja asing seiring berlakunya MEA; transformasi 

digital yang mengubah karakteristik lapangan kerja; dan dampak pandemi 

Covid-19 yang masih mempengaruhi sektor-sektor tertentu 

Pengangguran merupakan persoalan yang rumit dan berpotensi 

menimbulkan keresahan sosial serta kemiskinan apabila tidak segera ditangani 

Persoalan yang rumit dan berpotensi menimbulkan keresahan sosial serta 

kemiskinan apabila tidak segera ditangani. Menurut sejumlah penelitian, 

pengangguran yang berlangsung dalam jangka panjang dapat menimbulkan 

dampak psikologis yang negatif bagi individu yang menganggur maupun 

keluarganya. Tingginya tingkat pengangguran juga berpotensi memicu 
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ketidakstabilan di bidang politik, keamanan, dan sosial, serta berdampak pada 

perekonomian negara melalui penurunan produk nasional bruto dan pendapatan 

per kapita. 

. Faktor-faktor yang menyebabkan tingginya angka pengangguran di 

Indonesia meliputi rendahnya kualitas pendidikan dan pelatihan, kurangnya 

akses terhadap informasi pasar kerja, serta perubahan kebutuhan tenaga kerja 

akibat perkembangan teknologi dan digitalisasi. Perubahan ini menghasilkan 

kebutuhan baru akan kompetensi yang lebih rumit, terutama dalam sektor 

teknologi informasi, manufaktur, dan jasa. Namun, kesiapan tenaga kerja untuk 

memenuhi permintaan ini masih menjadi kendala utama (World Bank, 2022).  

Pemerintah melalui Kementerian Ketenagakerjaan telah menginisiasi 

berbagai program untuk mengatasi masalah pengangguran, salah satunya 

adalah melalui pengembangan Balai Latihan Kerja (BLK) sebagai pusat 

pelatihan vokasi. BLK memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kompetensi tenaga kerja, menyediakan pelatihan yang selaras dengan 

kebutuhan industri, serta membantu proses penyaluran kerja bagi para 

lulusannya. Sebagai contoh, BLK Tulungagung telah berupaya untuk 

menyelenggarakan program pelatihan di berbagai bidang, termasuk 

manufaktur, teknologi, dan jasa, untuk mencetak tenaga kerja yang kompeten 

dan siap kerja (Kementerian Ketenagakerjaan, 2022). 

 Menurut UU No.13 Tahun 2003, Pasal 35 (Layanan Penempatan Tenaga 

Kerja): Menyebutkan “kewajiban lembaga terkait dalam menyediakan layanan 

penempatan yang memadai bagi tenaga kerja, baik yang terlatih maupun yang 
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membutuhkan penempatan baru”. Di era sekarang ini, dibutuhkan lulusan yang 

siap kerja juga memiliki keahlian yang professional sesuai dengan bidangnya. 

Pembangunan suatu daerah tidak terlepas dari peran sumber daya manusia yang 

berkualitas. Kabupaten Tulungagung, sebagai salah satu wilayah di Indonesia, 

memiliki potensi ekonomi yang signifikan. Untuk memaksimalkan potensi ini, 

peningkatan kualitas sumber daya manusia menjadi suatu keharusan. Dalam 

rangka mengatasi tantangan tersebut, kolaborasi antara pemerintah dan Unit 

Pelaksana Teknis (UPT) seperti Balai Latihan Kerja menjadi suatu strategi 

yang diperlukan. Kabupaten Tulungagung memiliki sektor ekonomi yang 

beragam, termasuk pertanian, industri, perdagangan, dan jasa.  

Meskipun demikian, pertumbuhan ekonomi yang optimal memerlukan 

keberadaan tenaga kerja yang terampil dan berpengetahuan luas. Di sinilah 

peran UPT Balai Latihan Kerja menjadi kunci, sebagai lembaga yang bertugas 

meningkatkan kompetensi dan keterampilan tenaga kerja. UPT Balai Latihan 

Kerja Tulungagung merupakan unit pelaksana teknis pada Dinas yang 

bertanggung jawab menjalankan kegiatan operasional maupun tugas penunjang 

tertentu. Unit ini memiliki fungsi melaksanakan sebagian tugas Dinas, 

khususnya dalam penyelenggaraan pelatihan kerja, pengembangan kompetensi 

berbasis klaster, pengelolaan administrasi, serta pelayanan kepada masyarakat.  

Pelatihan di Balai Latihan Kerja (BLK) merupakan salah satu upaya 

strategis yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan keterampilan tenaga 

kerja di Indonesia. BLK adalah lembaga yang menyelenggarakan pelatihan 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) melalui 
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pengembangan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja. 

Pelatihan di BLK bertujuan untuk mempersiapkan tenaga kerja yang lebih 

kompeten, terampil, dan siap menghadapi tantangan dunia kerja. (Pusat 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kementerian Ketenagakerjaan 

Republik Indonesia, 2023). Pembangunan suatu daerah tidak terlepas dari 

peran sumber daya manusia yang berkualitas. Kabupaten Tulungagung, sebagai 

salah satu wilayah di Indonesia, memiliki potensi ekonomi yang signifikan. 

Untuk memaksimalkan potensi ini, peningkatan kualitas sumber daya manusia 

menjadi suatu keharusan.  

Strategi Balai Latihan Kerja (BLK) dalam meningkatkan penempatan 

lulusan pelatihan melalui pendekatan Collaborative Governance merupakan 

langkah yang menekankan kolaborasi antara pemerintah, dunia usaha dan 

industri (DUDI), serta masyarakat guna mewujudkan sistem pelatihan dan 

penyaluran tenaga kerja yang lebih efektif. Dalam praktiknya, strategi ini 

diwujudkan melalui kerja sama dalam penyusunan kurikulum pelatihan yang 

sesuai dengan kebutuhan industri, pemberian sertifikasi kompetensi melalui 

lembaga yang diakui, serta penyediaan jalur magang dan penyaluran kerja bagi 

lulusan. Pendekatan ini didasarkan pada prinsip saling percaya, komunikasi 

terbuka, dan keterlibatan aktif semua aktor yang terlibat. Namun, implementasi 

strategi ini di lapangan seringkali menghadapi kendala struktural dan kultural 

yang menghambat terciptanya kolaborasi yang sejati dan berkelanjutan. 

Permasalahan utama yang ditemukan di lapangan adalah masih 

rendahnya angka penempatan kerja lulusan BLK, yang disebabkan oleh 
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ketidaksesuaian kompetensi dengan kebutuhan industri, minimnya keterlibatan 

pelaku usaha dalam proses pelatihan, serta lemahnya jaringan kerja sama antara 

BLK dan perusahaan. Beberapa peserta pelatihan mengeluhkan bahwa 

meskipun telah menyelesaikan pelatihan dan mendapatkan sertifikat, mereka 

tetap kesulitan mencari pekerjaan karena tidak adanya jalur penyaluran yang 

jelas. Di sisi lain, perusahaan juga enggan terlibat dalam proses pelatihan 

karena tidak melihat adanya manfaat langsung dan tidak adanya insentif yang 

jelas dari pemerintah. Hal ini menunjukkan bahwa kolaborasi yang terjadi 

masih bersifat sporadis dan belum terintegrasi dalam sistem yang 

berkelanjutan, baik secara kelembagaan maupun dalam kerangka regulasi. 

Regulasi yang ada, seperti Permenaker No. 2 Tahun 2020 tentang Tata 

Cara Penyelenggaraan Pelatihan Kerja, belum secara eksplisit mengatur 

mekanisme kolaboratif yang mengikat antara BLK dan mitra kerja industri. 

Aturan ini masih menekankan aspek administratif pelatihan, tanpa 

menyinggung secara mendalam tentang penempatan kerja pasca-pelatihan. Di 

sisi lain, teori Collaborative Governance yang digunakan sebagai landasan 

strategi ini juga memiliki kekurangan, karena terlalu normatif dan 

mengasumsikan bahwa semua aktor akan bekerja sama secara setara dan 

sukarela. Dalam realitasnya, terjadi ketimpangan kekuasaan dan sumber daya, 

serta minimnya pedoman praktis yang dapat membantu BLK membangun dan 

mempertahankan kolaborasi jangka panjang. Akibatnya, strategi yang 

dibangun di atas teori ini menjadi sulit diimplementasikan secara efektif di 
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tingkat lokal yang memiliki karakteristik sosial dan ekonomi yang sangat 

beragam. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik 

Indonesia Nomor 8 Tahun 2017, Balai Latihan Kerja (BLK) secara normatif 

diatur sebagai lembaga yang menyelenggarakan proses latihan kerja bagi 

peserta pelatihan dengan tujuan agar peserta memiliki dan menguasai 

kompetensi kerja tertentu. Fokus utama dari aturan ini adalah pada proses 

pelatihan itu sendiri—meliputi penyelenggaraan, kurikulum, dan hasil 

pembelajaran. Namun, peraturan ini belum mengatur secara mendalam 

mengenai proses setelah pelatihan, khususnya terkait dengan penempatan 

kerja lulusan. Padahal, keberhasilan pelatihan tidak hanya dilihat dari 

terselenggaranya pelatihan dan pemberian sertifikasi, tetapi juga dari sejauh 

mana lulusan tersebut terserap di dunia kerja. Ketiadaan aturan eksplisit 

mengenai kolaborasi BLK dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI) 

menunjukkan adanya celah normatif dalam mendukung keberlanjutan dari 

proses pelatihan menuju penempatan kerja. 

Sementara itu, Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 38 Tahun 2024 

telah menunjukkan kemajuan dalam pendekatan strategis, yakni dengan 

mengatur pengembangan sumber daya manusia kompeten melalui pendidikan 

dan pelatihan vokasi. Peraturan ini memberi arah yang lebih jelas bahwa 

pelatihan vokasi, termasuk yang diselenggarakan oleh BLK, harus terintegrasi 

dengan kebutuhan pasar kerja dan melibatkan kolaborasi dengan dunia industri. 

Namun demikian, aturan ini masih bersifat regional dan belum memiliki 



8 
 

kekuatan mengikat lintas sektor secara nasional. Selain itu, meskipun 

disebutkan pentingnya kolaborasi, tidak dijelaskan secara teknis bagaimana 

bentuk kerja sama, tanggung jawab masing-masing aktor, serta mekanisme 

pengawasan dan evaluasinya. Hal ini menimbulkan interpretasi yang beragam 

di lapangan dan membuat implementasi Collaborative Governance tidak 

berjalan optimal. 

Dengan demikian, baik peraturan nasional (Permenaker No. 8 Tahun 

2017) maupun peraturan daerah (Pergub Jatim No. 38 Tahun 2024) masih 

menyisakan masalah normatif yang menghambat upaya strategis BLK dalam 

penempatan kerja lulusan. Aturan-aturan tersebut belum secara komprehensif 

mengatur mengenai sistem kolaborasi yang terstruktur dan berkelanjutan antara 

BLK dan DUDI. Maka dibutuhkan reformasi kebijakan yang mengintegrasikan 

aspek pelatihan, penempatan, dan kemitraan lintas sektor secara lebih terperinci 

agar pendekatan Collaborative Governance tidak hanya bersifat teoritis, tetapi 

benar-benar bisa diimplementasikan secara nyata di lapangan. 

Dalam rangka mengatasi tantangan tersebut, kolaborasi antara 

pemerintah dan Unit Pelaksana Teknis (UPT) seperti Balai Latihan Kerja 

menjadi suatu strategi yang diperlukan. Oleh karena itu, kolaborasi dengan 

UPT Balai Latihan Kerja dianggap sebagai langkah strategis untuk 

mempercepat proses pembangunan sumber daya manusia yang tangguh dan 

berdaya saing tinggi. Upaya peningkatan keterampilan melalui pelatihan yang 

diadakan oleh UPT Balai Latihan Kerja diharapkan dapat menyediakan tenaga 

kerja yang tidak hanya mampu memenuhi kebutuhan industri lokal tetapi juga 
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bersaing di tingkat nasional. Dengan demikian, kolaborasi ini dianggap sebagai 

fondasi yang krusial untuk membangun masyarakat yang berdaya saing dan 

berkontribusi nyata terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Tulungagung. 

Dalam memberikan gambaran prospek ke depan bagi lulusan pelatihan, UPT 

BLK Tulungagung menciptakan peluang penempatan kerja melalui Job Market 

Fair (JMF).  

Dengan undangan perusahaan dan penyelenggaraan JMF, alumni 

diberikan kesempatan untuk menawarkan diri dan melamar pekerjaan sesuai 

dengan keterampilan yang mereka peroleh selama pelatihan. Selain itu, BLK 

Tulungagung juga berperan dalam membantu alumni membuka usaha mandiri 

dengan memanfaatkan ilmu yang diperoleh selama pelatihan. Dengan 

menerapkan strategi-strategi ini, BLK Tulungagung memiliki tujuan yang jelas 

dalam meningkatkan peran penempatan lulusan pelatihan, menjembatani 

kesenjangan antara keterampilan yang dimiliki lulusan dan kebutuhan pasar 

kerja. Program yang inklusif, seleksi yang ketat, dan fokus pada disiplin dan 

praktek menjadi fondasi bagi BLK Tulungagung untuk memberikan kontribusi 

nyata terhadap peningkatan kualitas tenaga kerja di wilayahnya. 

Kabupaten Tulungagung memiliki sektor ekonomi yang beragam, 

termasuk pertanian, industri, perdagangan, dan jasa. Meskipun demikian, 

pertumbuhan ekonomi yang optimal memerlukan keberadaan tenaga kerja yang 

terampil dan berpengetahuan luas. Di sinilah peran UPT Balai Latihan Kerja 

menjadi kunci, sebagai lembaga yang bertugas meningkatkan kompetensi dan 

keterampilan tenaga kerja. Dalam beberapa tahun terakhir, Kabupaten 
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Tulungagung telah menyadari pentingnya menghadirkan sumber daya manusia 

yang handal dan adaptif terhadap perkembangan teknologi dan tuntutan pasar 

kerja. Oleh karena itu, kolaborasi dengan UPT Balai Latihan Kerja dianggap 

sebagai langkah strategis untuk mempercepat proses pembangunan sumber 

daya manusia yang tangguh dan berdaya saing tinggi.  

 

Tabel 1 Jumlah Penduduk Usia Kerja dan Angkatan Kerja Kab. 

Tulungagung, Agustus 2022-Agustus 2024 

Status Keadaan 

Ketenagakerjaan 

Agustus 

2022 

Agustus 

2023 

Agustus 

2024 

Perubahan 

Agustus 2023-

Agustus 2024 

 

(1) Orang 

(2) 

Orang 

(3) 

Orang 

(4) 

Orang 

(5) 

Persen 

Poin 

Penduduk Usia 

Kerja 

893 511 890 993 897 558 6 565 0,73% 

Angkatan Kerja 603 997 665 557 678 314 12 757 1,88% 

Bekerja 563 849 627 978 650 391 22 413 3,45% 

Penganggur 40 148 37 579 27 923 -9 656 -34,58% 

Bukan Angkatan 

Kerja 

235 514 225 436 219 244 -6 192 -2,82% 

 

 Persen  Persen  Persen  Persen Poin 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 6,65 5,65 4,12 -1,53 

Laki-laki 7,51 6,32 4,64 -1,68 

Perempuan 5,49 4,72 3,40 -1,32 
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Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

(TPAK) 

71,95 74,70 75,57 0,87 

Laki-laki 85,52 86,89 87,99 1,10 

Perempuan  59,29 62,63 63,29 0,66 

Sumber: Badan Pusat Statistika Agustus 2022-2024 

Dari tabel diatas menurut data Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Tulungagung jumlah angkatan kerja di Kabupaten Tulungagung pada bulan 

Agustus 2024 sebanyak 678.314 orang, bertambah 12.757 orang dibanding 

Agustus 2023. Mengalami kenaikan sebesar 0,87 persen Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja (TPAK). Sedangkan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 

pada bulan Agustus 2024 sebesar 4,12 persen, turun 1,53 persen poin 

dibandingkan TPAK Agustus 2023. Penduduk usia kerja merupakan semua 

penduduk yang berusia 15 tahun ke atas. Jumlah penduduk penduduk usia kerja 

cenderung meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk di Kabupaten 

Tulungagung. Sejalan dengan meningkatnya jumlah angkatan kerja, Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) di Tulungagung juga mengalami kenaikan. 

Bekerja merupakan kegiatan seseorang untuk memperoleh 

pendapatan/penghasilan, keuntungan, maupun upah/gaji yang dilakukan paling 

sedikit satu jam dalam seminggu terakhir. 

Pemerintah melalui Kementerian Ketenagakerjaan telah 

mengembangkan Balai Latihan Kerja (BLK) sebagai pusat pelatihan vokasi 

yang bertujuan meningkatkan kompetensi tenaga kerja. BLK berperan penting 

dalam memberikan pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja serta 

memfasilitasi penempatan kerja bagi lulusan. BLK yang efektif dapat 
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meningkatkan tingkat penyerapan tenaga kerja hingga 30% di wilayah tertentu, 

terutama jika program pelatihan diselaraskan dengan kebutuhan industri lokal. 

Khususnya di Tulungagung, BLK memiliki peran strategis sebagai fasilitator 

peningkatan keterampilan dan penyedia lapangan kerja melalui sinergi dengan 

dunia industri lokal. (Rahmawati 2021). 

UPT BLK Tulungagung telah berupaya mengembangkan program 

pelatihan berbasis kebutuhan lokal, seperti pelatihan di bidang agribisnis, 

pariwisata, dan teknologi informasi. Meski demikian, keberhasilan program ini 

masih menghadapi tantangan berupa kurangnya koordinasi dengan pelaku 

usaha, keterbatasan sarana dan prasarana pelatihan, serta rendahnya akses 

lulusan terhadap informasi peluang kerja (Wahyuni, 2022). 

Pentingnya pembaruan kurikulum pelatihan yang sesuai dengan 

perkembangan teknologi, peningkatan kapasitas instruktur, serta pemanfaatan 

platform digital untuk memperluas akses lulusan ke pasar kerja. Adanya 

berbagai perubahan dalam tatanan ekonomi global, termasuk revolusi industri 

4.0, menunjukkan urgensi pembaruan dalam pendekatan pelatihan tenaga kerja. 

Kolaborasi kinerja antara pemerintah dan UPT Balai Latihan Kerja diharapkan 

mampu menangkap dinamika ini, mempersiapkan tenaga kerja lokal untuk 

menghadapi tantangan masa depan, dan menghasilkan inovasi yang 

mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. (Nugroho dan Kartika, 

2022) 

Dengan memperhatikan latar belakang ini, peneliti akan melakukan 

analisis mendalam terhadap kolaborasi kinerja antara pemerintah Kabupaten 
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Tulungagung dan UPT Balai Latihan Kerja. Fokus utama adalah untuk 

mengevaluasi sejauh mana kolaborasi ini memberikan kontribusi positif dalam 

peningkatan keterampilan dan daya saing tenaga kerja lokal, serta dampaknya 

terhadap perkembangan ekonomi daerah secara keseluruhan. Indonesia, 

sebagai negara dengan keragaman budaya dan kekayaan alam yang melimpah, 

terus berupaya meningkatkan kualitas sumber daya manusianya melalui 

berbagai program pengembangan dan pelatihan. Salah satu instrumen yang 

memainkan peran penting dalam peningkatan keterampilan dan peningkatan 

produktivitas tenaga kerja adalah Unit Pelaksana Teknis (UPT) Balai Latihan 

Kerja.  

Balai Latihan Kerja (BLK) Tulungagung terus berperan dalam 

meningkatkan keterampilan dan kompetensi tenaga kerja guna menghadapi 

persaingan di dunia kerja. Berdasarkan data penempatan lulusan tahun 2024, 

terdapat tiga jalur utama yang ditempuh oleh para lulusan setelah 

menyelesaikan pelatihan, yaitu berwirausaha secara mandiri, bekerja di dalam 

negeri, dan bekerja di luar negeri.  

Dari total lulusan, sebanyak 355 orang memilih untuk berwirausaha 

secara mandiri. Angka ini menunjukkan bahwa sebagian besar lulusan BLK 

Tulungagung memiliki keterampilan dan kepercayaan diri yang cukup untuk 

membuka usaha sendiri. Program pelatihan yang diberikan tidak hanya 

berfokus pada keterampilan teknis, tetapi juga membekali peserta dengan 

pengetahuan manajerial dan kewirausahaan. Hal ini memungkinkan mereka 
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untuk menciptakan lapangan kerja sendiri serta berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi daerah. 

Selain itu, 139 lulusan telah berhasil memperoleh pekerjaan di dalam 

negeri. Mereka tersebar di berbagai sektor, seperti industri, perhotelan, 

manufaktur, dan sektor jasa lainnya. Tingginya jumlah lulusan yang terserap di 

dunia kerja nasional menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan oleh BLK 

Tulungagung selaras dengan kebutuhan pasar tenaga kerja. Kesesuaian antara 

keterampilan yang diajarkan dan permintaan industri menjadi faktor utama 

yang memungkinkan lulusan mendapatkan pekerjaan dengan lebih cepat. 

Sementara itu, 32 lulusan mendapatkan kesempatan bekerja di luar 

negeri. Meskipun jumlahnya tidak sebesar dua kategori sebelumnya, 

keberhasilan lulusan menembus pasar tenaga kerja internasional membuktikan 

bahwa keterampilan yang mereka peroleh telah memenuhi standar global. Para 

lulusan yang bekerja di luar negeri umumnya berada di sektor yang 

membutuhkan tenaga kerja terampil, seperti teknik dan industri manufaktur. 

Keberhasilan ini juga mencerminkan bahwa BLK Tulungagung mampu 

mencetak lulusan yang siap berdaya saing di tingkat internasional. 

Secara keseluruhan, data penempatan lulusan BLK Tulungagung tahun 

2024 menunjukkan bahwa program pelatihan yang diberikan telah berhasil 

mencetak tenaga kerja yang kompeten dan siap bersaing. Mayoritas lulusan 

memilih jalur wirausaha sebagai pilihan utama, sementara yang lain berhasil 

mendapatkan pekerjaan baik di dalam maupun luar negeri. Keberhasilan ini 

menjadi bukti nyata bahwa pelatihan vokasi yang diberikan di BLK 
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Tulungagung memiliki dampak positif dalam meningkatkan keterampilan dan 

memperluas peluang kerja bagi masyarakat. Dengan terus meningkatkan 

kualitas pelatihan dan memperluas jaringan kerja sama dengan berbagai sektor 

industri, BLK Tulungagung diharapkan dapat terus mencetak lulusan yang 

lebih unggul, mandiri, dan siap menghadapi tantangan di dunia kerja, baik di 

tingkat nasional maupun internasional. 

Di tingkat lokal, Kabupaten Tulungagung merupakan salah satu daerah 

yang memiliki UPT Balai Latihan Kerja dengan peran strategis dalam 

mencetak sumber daya manusia yang berkualitas. Kolaborasi antara 

pemerintah dan UPT Balai Latihan Kerja menjadi landasan utama dalam 

memastikan bahwa program-program pelatihan tersebut sesuai dengan 

kebutuhan pasar kerja, serta mampu mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. 

Analisis mendalam terhadap kolaborasi ini menjadi krusial mengingat peran 

kunci keduanya dalam menciptakan ekosistem yang mendukung 

pengembangan keterampilan dan peluang pekerjaan. Peneliti akan menggali 

lebih dalam aspek-aspek yang berkaitan dengan kolaborasi kinerja antara 

pemerintah dan UPT Balai Latihan Kerja di Kabupaten Tulungagung. Melalui 

analisis yang komprehensif, kita akan mencoba memahami dinamika interaksi, 

mengeksplorasi sejauh mana implementasi program-program pelatihan, dan 

mengidentifikasi hambatan-hambatan serta peluang-peluang yang dapat 

ditingkatkan. Upaya ini diharapkan dapat memberikan pandangan holistik 

terhadap efektivitas kolaborasi ini dalam mendukung pengembangan sumber 

daya manusia dan kemajuan ekonomi di tingkat lokal. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah dalam penilitian ini yaitu: 

1. Bagaimana bentuk dan tingkat kerjasama antara Balai Latihan Kerja (BLK) 

Tulungagung dengan sektor industri atau perusahaan dalam kerangka 

collaborative governance untuk mendukung penempatan lulusan 

pelatihan? 

2. Strategi apa saja yang diterapkan oleh Balai Latihan Kerja (BLK) 

Tulungagung dalam upaya penempatan lulusan pelatihan melalui 

pendekatan collaborative governance? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis bentuk dan tingkat kerjasama antara Balai Latihan 

Kerja (BLK) Tulungagung dengan sektor industri atau perusahaan dalam 

kerangka collaborative governance dalam mendukung penempatan lulusan 

pelatihan. 

2. Untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi strategi yang diterapkan oleh 

Balai Latihan Kerja (BLK) Tulungagung dalam meningkatkan penempatan 

lulusan pelatihan melalui pendekatan collaborative governance. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori 

collaborative governance dalam konteks pelatihan dan penempatan 

tenaga kerja, khususnya bagaimana konsep ini diimplementasikan oleh 

lembaga pelatihan kerja seperti BLK. 



17 
 

b. Penelitian ini memperkaya kajian akademik di bidang administrasi 

publik dan manajemen sumber daya manusia, khususnya terkait strategi 

institusi pelatihan dalam membangun sinergi dengan dunia industri 

untuk meningkatkan penyerapan lulusan pelatihan kerja. 

2. Secara Praktis 

a. Penelitian ini memberikan wawasan yang berguna bagi Balai Latihan 

Kerja (BLK) Tulungagung dalam mengevaluasi dan meningkatkan 

efektivitas strategi collaborative governance dengan sektor industri, 

guna memperkuat penempatan lulusan pelatihan. 

b. Penelitian ini dapat memberikan manfaat langsung bagi para lulusan 

pelatihan dengan membuka peluang lebih besar dalam memperoleh 

pekerjaan, melalui peningkatan kerjasama antara BLK dan dunia 

industri yang mendukung proses penempatan kerja. 
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BAB VII 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Balai Latihan Kerja (BLK) 

Tulungagung telah mengimplementasikan prinsip collaborative governance 

dalam menjalankan strategi penempatan lulusan pelatihan, meskipun masih 

berada pada tahap awal. Bentuk kerja sama yang terjalin dengan industri sudah 

mencakup penyusunan kurikulum, penyediaan tempat magang, hingga 

perekrutan melalui Job Market Fair, namun keterlibatan industri masih 

cenderung terbatas pada aspek yang memberikan manfaat langsung.  

Penerapan collaborative governance di BLK Tulungagung berperan 

penting dalam memperkuat efektivitas kerja sama dengan sektor industri 

melalui empat aspek utama, yakni MoU, SOP, stakeholder, dan evaluasi. 

Kolaborasi yang dibangun tidak hanya sebatas kesepakatan administratif, tetapi 

mencerminkan sinergi nyata antara BLK, dunia industri, pemerintah, dan 

alumni dalam seluruh tahapan proses pelatihan vokasi. Melalui mekanisme ini, 

MoU menjadi instrumen adaptif terhadap kebutuhan pasar kerja, SOP disusun 

secara partisipatif agar sesuai dengan standar industri, stakeholder dilibatkan 

aktif dalam perencanaan dan penyaluran tenaga kerja, serta evaluasi dilakukan 

secara terbuka dengan melibatkan asesor industri. Dengan demikian, 

collaborative governance menjadi fondasi strategis bagi BLK Tulungagung 

dalam menciptakan sistem pelatihan yang relevan, responsif, dan berkelanjutan 
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dalam mendukung peningkatan kualitas serta penyerapan tenaga kerja terampil 

di daerah. 

Strategi penempatan yang dijalankan oleh BLK memanfaatkan berbagai 

pendekatan, mulai dari penempatan di industri lokal, penyaluran tenaga kerja 

ke luar negeri, hingga pemberdayaan kewirausahaan. Strategi ini menunjukkan 

bahwa BLK mampu menyesuaikan diri dengan dinamika kebutuhan pasar 

tenaga kerja. Namun demikian, keterbatasan jaringan kemitraan dan minimnya 

keterlibatan industri pada tahap evaluasi menunjukkan bahwa strategi yang 

dilaksanakan belum sepenuhnya mencerminkan prinsip kolaborasi jangka 

panjang. 

Kendala utama yang dihadapi adalah masih rendahnya tingkat 

partisipasi industri dalam evaluasi hasil pelatihan, keterbatasan sumber daya 

BLK, serta perbedaan kepentingan antar aktor yang menyebabkan kolaborasi 

belum berjalan seimbang.  

Meskipun demikian, penelitian ini juga memperlihatkan bahwa 

keberadaan BLK Tulungagung telah memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan penyerapan tenaga kerja, baik dalam bentuk pekerja formal, tenaga 

kerja luar negeri, maupun wirausahawan baru. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa strategi BLK dalam penempatan lulusan pelatihan sudah 

berada pada jalur yang benar, namun masih memerlukan penguatan dalam 

aspek kolaborasi, evaluasi, dan keberlanjutan. 
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B. Saran 

1. diperlukan peningkatan kualitas kerja sama antara BLK Tulungagung dan 

industri agar kolaborasi yang terbentuk tidak hanya berhenti pada kegiatan 

formalitas, melainkan mencakup perumusan strategi jangka panjang dan 

evaluasi bersama. BLK dapat memperluas bentuk kolaborasi dengan 

melibatkan industri sejak tahap perencanaan kurikulum hingga penilaian pasca-

pelatihan, sehingga prinsip shared accountability benar-benar terwujud. 

2. BLK perlu memperkuat program kewirausahaan sebagai salah satu strategi 

penempatan lulusan. Hal ini penting untuk mengantisipasi keterbatasan 

lapangan kerja formal serta mendorong terciptanya lapangan kerja baru di 

tingkat lokal. Penguatan program kewirausahaan dapat dilakukan dengan 

memberikan akses modal, mentoring, serta membangun jejaring usaha bagi 

alumni pelatihan. 

3. BLK juga perlu memperluas jaringan kerja sama dengan lebih banyak 

perusahaan, baik di tingkat lokal maupun nasional, sehingga peluang 

penempatan lulusan semakin besar. Untuk mendukung hal tersebut, pemerintah 

daerah dapat mengambil peran aktif sebagai fasilitator dengan memberikan 

insentif bagi perusahaan yang terlibat dalam kolaborasi dengan BLK, misalnya 

melalui pengurangan pajak atau kemudahan regulasi. 

C. Rekomendasi 

1. Direkomendasikan agar BLK Tulungagung membangun mekanisme dual 

system training yang memadukan pelatihan teori di BLK dengan praktik 

langsung di industri. Sistem ini terbukti efektif di berbagai negara dalam 
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meningkatkan kesiapan kerja lulusan, dan dapat memperkuat posisi BLK 

sebagai lembaga pelatihan yang adaptif terhadap kebutuhan industri. 

2. BLK bersama pemerintah daerah direkomendasikan untuk membentuk forum 

evaluasi bersama yang melibatkan perwakilan industri, pemerintah, dan alumni. 

Forum ini penting untuk memastikan bahwa kualitas pelatihan selalu 

ditingkatkan sesuai dinamika pasar tenaga kerja. Evaluasi bersama juga 

menjadi wujud nyata implementasi prinsip collaborative governance 

sebagaimana dijelaskan oleh Ansell dan Gash (2007). 

3. Direkomendasikan agar BLK memperluas akses penempatan tenaga kerja ke 

luar negeri melalui kerja sama dengan lebih banyak lembaga resmi penyalur 

tenaga kerja internasional. Dengan strategi ini, lulusan BLK tidak hanya 

bersaing di tingkat lokal, tetapi juga di pasar global, sehingga kontribusinya 

terhadap pembangunan ekonomi daerah semakin signifikan. 

4. Perlunya peningkatan kapasitas internal BLK, baik dari sisi instruktur maupun 

sarana pelatihan, agar mampu memberikan pelatihan yang sesuai dengan 

standar industri terkini. Kapasitas internal yang kuat akan meningkatkan 

kepercayaan industri terhadap kualitas lulusan BLK, sehingga kolaborasi yang 

terjalin lebih berorientasi pada kemitraan jangka panjang. 
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